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ABSTRAK

Yohanes Putra Bayuaji, Sejarah dan Peran Pencak Silat Kembang Setaman di
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Skripsi berjudul Sejarah dan Peran Pencak Silat Kembang Setaman di Magelang
1974-2006 bertujuan untuk menyusun kembali berdasarkan fakta-fakta mengenai sejarah
organisasi pencak silat Kembang Setaman di Magelang selama periode awal di dirikannya
hingga di sahkan oleh Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI). Penelitian ini juga akan membahas
fungsi dan peran pencak silat Kembang Setaman bagi masyarakat Magelang. Penelitian ini
akan menjawab dua pertanyaan. Pertama, Bagaimana sejarah pencak silat Kembang Setaman
di Magelang Jawa Tengah 1974-2006?. Kedua, bagaimana peran pencak Silat Kembang
Setaman bagi masyarakat di Magelang?

Penelitian ini disusun, mengunakan metode sejarah, yaitu pencarian topik,
pengumpulan sumber, kritik sumber, interpretasi dan analisis, serta historiografi. Penelitian ini
menggunakan sumber tertulis berupa, arsip, koran, buku dan juga wawancara dengan
narasumber sebagai pelaku sejarah serta yang berkaitan dengan sejarah Kembang Setaman.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa sejarah Kembang Setaman begitu
komplek selama masa periode awal sebagai bagian dari Setia Hati Organisasi (SHO). Diawali
rasa ingin mengembangkan SHO hingga terpecahnya dan menjadi Kembang Setaman. Peran
dari Kembang Setaman dapat di rasakan oleh setiap anggota dan juga masyarakat setempat,
dengan dasar tulung-tinulung sebagai pedoman yang di pegang pada setiap anggotanya dengan
harapan pencak silat Kembang Setaman dapat berguna bagi masyarakat.
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The thesis entitled History and Role of Kembang Setaman Pencak Silat in Magelang
1974-2006 aims to reconstruct based on facts about the history of Kembang Setaman's pencak
silat organization in Magelang during the initial period of its establishment until it was
legalized by the Indonesian Pencak Silat Association (IPSI). This study will also discuss the
function and role of the Kembang Setaman pencak silat for the Magelang community. This
research will answer two questions. First, what is the history of Kembang Setaman's martial
arts in Magelang, Central Java, 1974-2006? Second, what is the role of Kembang Setaman
pencak silat for the people of Magelang?

This research was structured, using historical methods, namely topic search, source
collection, source criticism, interpretation and analysis, and historiography. This study uses
written sources in the form of archives, newspapers, books and also interviews with sources as
historical actors and those related to the history of Kembang Setaman.

The results of this study indicate that the history of Kembang Setaman was very
complex during the early period as part of the Setia Hati Organization (SHO). It started with a
sense of wanting to develop SHO until it split and became the Flower of Setaman. The role of
Kembang Setaman can be felt by every member and also the local community, on the basis of
tulung-tinulung as a guideline that is held by each member in the hope that Kembang Setaman
pencak silat can be useful for the community.
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